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Merupakan kegiatan pengelolaan persediaan logistik bahan
medis habis pakai dan tata cara untuk meminta bahan medis
PENGERTIAN . _ )

habis pakai untuk persediaan di instalasi radiologi ke ruang

pelayanan farmasi.

1. Sebagai acuan penerapan dalam permintaan bahan
medis habis pakai untuk persediaan di instalasi radiologi
ke ruang pelayanan farmasi

TUJUAN 2. Pedoman pengelolaan persediaan logistik bahan medis
habis pakai di instalasi radiologi dan termasuk bila terjadi
kekosongan.

3. Mengetahui masa berlaku bahan medis habis pakai di
instalasi radiologi

Surat Keputusan Direktur No. 800/065/X/2019 tentang

KEBIJAKAN Kebijakan Pelayanan Kefarmasian dan Penggunaan Obat di

RSUD dr. R. Soeprapto Cepu Kabupaten Blora

1. Catat bahan medis habis pakai yang tersedia.

2. Pemberian label bahan medis habis pakai sesuai

PROSEDUR pedoman pembuatnya atau intruksi pada kemasan, dan

penempatan sesuai tempat yang tersedia First Expired
First Out.
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3. Pengecekkan tiap hari masa berlaku bahan medis habis
pakai yang disimpan. Dan bila terdapat bahan medis
habis masa berlakunya, catat jenis dan jumlahnya untuk
diserahkan dan dilaporkan ke bagian pelayanan farmasi

4. Catat / pengetikan jenis dan jumlah melalui SIMRS
sebagai prosedur permintaan bahan medis habis pakai
bila persediaan menipis atau terjadi kekosongan ke
bagian pelayanan farmasi.

UNIT TERKAIT Instalasi Farmasi




